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ABSTRAK 

Pada dunia industri, kualitas udara juga sangat diperhatikan guna menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan para pekerja. Seperti pada industri laundry sebagai 

penyedia jasa layanan yang bergerak di bidang pencucian pakaian. Dalam ruangan kerja 

laundry terdapat beberapa mesin yang digunakan untuk mencuci dan mengeringkan 

segala jenis cucian yang masuk. Terdapat juga banyak jalur pipa air dan gas untuk 

keperluan mesin. Di dalam ruangan juga tidak terdapat exhaust yang cukup untuk 

sirkulasi udara. Ini menyebabkan udara di dalam ruangan bisa terasa sangat panas karena 

panas yang dihasilkan oleh mesin pengering tidak disedot keluar ruangan. Maka hal ini 

menimbulkan dampak buruk terhadap kualitas udara pada area kerja kurang sehat. Maka 

dari itu dirancang suatu sistem monitoring yang dapat mendeteksi kadar gas lpg, CO, 

suhu dan kelembaban pada ruangan kerja laundry.Sehingga dapat diketahui kondisi yang 

terjadi pada ruangan kerja laundry. Sistem ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU 

ESP32 yang sudah dilengkapi modul wifi sebagai pusat pengolahan data, sensor MQ-7 

sebagai pendeteksi gas CO, sensor MQ-135 sebagai pendeteksi konsentrasi gas lpg, dan 

sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban ruangan. Dimana hasil informasi 

akan tampil pada layar LCD dan aplikasi blynk.Pada alat akan berjalan sistem alarm 

berupa buzzer, LED, dan exhaust fan yang akan berfungsi sebagai sirkulasi udara pada 

ruangan. Dari hasil pengujian analisa kondisi ruangan seluas 3x4 m2 dan tinggi 2,5 m 

yang telah dilakukan pada ruangan kerja laundry menunjukkan, jika semua mesin dalam 

kondisi menyala selama 40 menit maka terjadi peningkatan gas LPG, gas CO, suhu dan 

kelembaban. 

Kata Kunci: Internet of Things, NodeMCU ESP32, MQ-7, MQ-135, DHT11 
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ABSTRACT 

 
In the industrial world, air quality is also very important in order to maintain the 

cleanliness and health of the workers' environment. As in the laundry industry as a service 

provider engaged in washing clothes. In the laundry work room there are several 

machines that are used to wash and dry all kinds of incoming laundry. There are also 

many water and gas pipelines for mechanical purposes. In the room there is also not 

enough exhaust for air circulation. This causes the air in the room to feel very hot because 

the heat generated by the dryer is not sucked out of the room. So, this has a negative 

impact on air quality in unhealthy work areas. Therefore, a monitoring system is designed 

that can detect levels of LPG gas, CO, temperature and humidity in the laundry 

workspace. This system uses a NodeMCU ESP32 microcontroller which is equipped with 

a wifi module as a data processing center, an MQ-7 sensor as a CO gas detector, an MQ-

135 sensor as an LPG gas concentration detector, and a DHT11 sensor as a room 

temperature and humidity detector. Where the information results will appear on the LCD 

screen and the blynk application. The tool will run an alarm system in the form of a 

buzzer, LED, and exhaust fan which will function as air circulation in the room. From 

the results of the analysis of the condition analysis of the room with an area of 3x4 m2 

and a height of 2.5 m which has been carried out in the laundry work room, it shows, if 

all machines are on for 40 minutes, there will be an increase in LPG gas, CO gas, 

temperature and humidity. 

Keywords: Internet of Things, NodeMCU ESP32, MQ-7, MQ-135, DHT11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udara merupakan campuran gas yang terdapat pada permukaan bumi. Udara tidak 

tampak oleh mata, tidak berbau, dan tidak ada rasanya. Udara terdiri dari 3 unsur utama 

yaitu udara kering, uap, dan air. Udara yang baik sangat berpengaruh pada kesehatan 

manusia. Kualitas udara bisa menjadi penentu kesehatan suatu lingkungan dan makhluk 

hidup di dalamnya. Udara yang sehat pastinya berdampak baik bagi kehidupan di 

dalamnya. Dampak dari adanya pencemar udara dalam ruangan terhadap kesehatan 

dapat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. Faktor penyebab buruknya 

kualitas udara dalam ruangan berupa polutan kimia, polutan fisik dan polutan biologis 

yang dapat berpengaruh bagi kesehatan tubuh  [1] 

Untuk itu, dibutuhkan kualitas udara yang baik, tidak tercemar polusi, atau 

membahayakan kesehatan sehingga aktivitas makhluk hidup dapat berjalan lancar. 

Dampak negatif bila udara tercemar yaitu bisa menyerang pernafasan dan paru orang 

yang ada di sekitar area tercemar udara tidak sehat. Mengutip UCAR Center for Science 

Education, kualitas udara atau air quality merupakan kadar kandungan udara 

berdasarkan konsentrasi polutan di lokasi tertentu. Kualitas udara ini disesuaikan 

dengan Indeks Kualitas Udara atau Air Quality Index (AQI). Meneruskan situs 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, untuk mengukur kualitas udara di 

berbagai wilayah di Indonesia, pemerintah telah menentukan Indeks Standar Pencemar 

Udara (ISPU) sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: KEP 

45/MENLH/1997 tentang Indeks Standar Pencemar Udara [2]. Cara mengetahui kualitas 

udara yang baik yaitu dengan memeriksa suhu dan kelembabannya serta dengan memeriksa 

apakah udara tersebut tidak tercemar oleh gas tidak baik.  

Pada dunia industri, kualitas udara juga sangat diperhatikan guna menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan para pekerja. Seperti pada industri laundry sebagai 

penyedia jasa layanan yang bergerak di bidang pencucian pakaian. Perkembangan 

jaman yang bertambah modern dan berpikir praktis menyebabkan jasa laundry mulai 

banyak digunakan masyarakat untuk dijadikan alternatif mencuci. Hal ini dikarenakan, 

bagi mereka yang tidak memiliki waktu untuk mencuci pakaiannya sendiri, memilih 

menggunakan jasa laundry. Banyak orang yang rela memanfaatkan jasa laundry untuk 

mengurus cucian mereka yang tidak tersentuh. Selain praktis, harga yang ditawarkan 
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pun relatif terjangkau. Alasan inilah yang membuat para pebisnis melihat peluang emas 

untuk akhirnya memiliki bisnis laundry. 

Adanya peluang-peluang ini lahir dari kepekaan para pebisnis melihat masalah baru 

yang menghampiri masyarakat modern. Potensi bisnis inilah yang dimanfaatkan oleh 

pelaku usaha untuk membuka jasa laundry. Dalam ruangan kerja laundry seluas 3x4 m2 

terdapat beberapa mesin yang digunakan untuk mencuci dan mengeringkan segala jenis 

cucian yang masuk. Terdapat juga banyak jalur pipa air dan gas untuk keperluan mesin. 

Di dalam ruangan juga tidak terdapat exhaust yang cukup untuk sirkulasi udara. Ini 

menyebabkan udara di dalam ruangan bisa terasa sangat panas karena panas yang 

dihasilkan oleh mesin pengering tidak disedot keluar ruangan. Maka hal ini 

menimbulkan dampak buruk terhadap kualitas udara pada area kerja kurang sehat. 

Pekerja juga bisa mencium bau gas yang lumayan mengganggu karena pada mesin 

pengering terdapat jalur pipa gas untuk memanaskan mesin pengering. Kemungkinan 

terjadi kebocoran pada jalur pipa menuju mesin dan juga udara sisa pembakaran yang 

lumayan banyak ditimbulkan pada saat proses pemanasan mesin yang digunakan untuk 

mengeringkan pakaian. Maka dari itu diperlukan suatu sistem monitoring yang dapat 

memantau kualitas udara pada ruangan kerja laundry untuk menjaga kesehatan para 

pekerja dan menjadikan lingkungan laundry tetap sehat dan bersih, sehingga resiko yang 

ditimbulkan dapat dihindari. 

Sehingga pada penelitian ini, penulis membuat alat untuk memonitoring kualitas 

udara berbasis IoT, dengan menggunakan sensor MQ-135, MQ-7, DHT11 sebagai 

pendeteksi gas LPG, kadar CO (Karbon Monoksida), suhu dan kelembaban serta 

mikrokontroler yang digunakan NodeMCU ESP32 yang sudah dilengkapi dengan 

modul wi-fi sebagai pusat pengolahan data, dimana hasilnya akan tampil pada aplikasi 

blynk dan tersedia juga LCD untuk menampilkan informasi kualitas udara. Pada alat 

juga akan menyala buzzer, LED, kipas sirkulasi mini agar sirkulasi di ruangan pekerja 

berjalan dengan baik. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penulis 

mengangkat penelitian ini dengan judul “Sistem Monitoring Kadar CO, Gas LPG, Suhu, 

dan Kelembaban pada Ruangan Kerja Laundry Berbasis IoT (Internet of Things)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 
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a. Bagaimana merancang sebuah sistem monitoring kadar gas karbon monoksida 

(CO), gas LPG, suhu, dan kelembaban berbasis IoT pada ruangan kerja laundry? 

b. Berapa kadar gas karbon monoksida (CO), gas LPG, suhu, dan kelembaban yang 

terdeteksi ketika mesin digunakan? 

c. Bagaimana cara kerja alat untuk memonitor kadar gas karbon monoksida (CO), gas 

LPG, suhu, dan kelembaban pada ruangan kerja laundry? 

1.3 Batasan Masalah 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, maka diberikan batasan masalah untuk 

membatasi ruang lingkup suatu permasalahan agar penelitian yang dilakukan tidak 

melebar dan pembahasan dapat lebih fokus sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Adapun batasan masalah diuraikan sebagai berikut: 

a. Pada penelitian ini yang dimonitoring adalah gas LPG, gas karbon monoksida (CO), 

suhu, dan kelembaban udara dan emisi gas yang dihasilkan pada ruangan kerja 

laundry. 

b. Microkontroler yang digunakan pada alat ini adalah NodeMCU ESP32. 

c. Sensor gas LPG yang digunakan pada alat ini adalah sensor MQ-135 

d. Sensor CO yang digunakan pada alat ini adalah sensor MQ-7 

e. Sensor suhu dan kelembaban yang digunakan pada alat ini adalah sensor DHT11 

f. Pengiriman data akan dikirimkan oleh modul wifi ESP32 ke smartphone 

menggunakan aplikasi blynk dan ditampilkan pada LCD. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah 

a. Dapat merancang alat yang digunakan untuk memonitoring kadar gas karbon 

monoksida (CO), gas LPG, suhu, dan kelembaban pada ruangan kerja laundry. 

b. Untuk mengetahui kadar gas karbon monoksida (CO), gas LPG, suhu, dan 

kelembaban yang terdeteksi ketika mesin digunakan. 

c. Untuk mengetahui cara kerja alat untuk memonitor kadar gas karbon monoksida 

(CO), gas LPG, suhu, dan kelembaban pada ruangan kerja laundry. 

1.5 Manfaat penilitian 

Manfaat penelitian ini dibuat adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Akademik 
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a. Sebagai media untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama menjalani 

pendidikan di Politeknik Negeri Bali. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti di bidang IoT dalam membuat alat 

sistem monitoring kadar CO, gas LPG, suhu, dan kelembaban berbasis IoT. 

1.5.2 Manfaat Aplikatif 

a. Dapat digunakan sebagai aplikasi sistem monitoring kadar CO, gas LPG, 

suhu dan kelembaban berbasis IoT. 

b. Mempermudah dalam pengontrolan kadar CO, gas LPG, suhu, dan 

kelembaban pada suatu lingkungan kerja terkhususnya ruang kerja laundry. 

1.6 Sistematik Penuliasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami persoalan dan pembahasan dari 

skripsi ini, maka penulisan laporan skripsi ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN  

Pembahasan pada bab ini mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat dan 

penjelasan masalah secara umum, perumusan masalah, batasan masalah yang dibuat, 

serta tujuan dari pembuatan skripsi ini.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Pembahasan pada bab ini mengenai teori-teori pendukung yang berhubungan dalam 

pembuatan skripsi ini seperti: CO (Karbon Monoksida), gas LPG, suhu dan kelembaban, 

pencemaran, laundry, IoT (Internet of Things), NodeMCU ESP32, sensor MQ-135, 

sensor MQ-7, DHT11, buzzer, relay, modul stepdown, LCD, LED, resistor, kipas DC 

12 v, adaptor 12 v, blynk dan beberapa literatur yang menunjang dalam pembuatan 

skripsi ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bab ini mengenai metode yang digunakan dalam pembuatan 

penelitian ini, mengenai diagram alir, diagram blok, dan wiring diagram perangkat keras 

yang digunakan. 

BAB IV HASIL dan ANALISA 

Pembahasan pada bab ini mengenai hasil dan analisa dari cara kerja alat, data yang telah 

didapatkan dari pengamatan pada saat pembuatan alat dan pengujian kadar CO, gas 

LPG, suhu dan kelembaban pada saat mesing digunakan pada ruang kerja laundry.   
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BAB V PENUTUP 

Pembahasan pada bab ini mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 

Kesimpulan akan dijelaskan berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, serta 

saran yang akan dijelaskan untuk perkembangan alat dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka hasil 

dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem monitoring kadar CO, gas LPG, suhu dan kelembaban pada 

ruangan kerja laundry berbasis Internet of Things sudah berjalan sesuai dengan 

rancangan awal. Hal ini dapat dilihat dari sudah dapat berjalannya sistem secara 

otomatis. Pada sistem sensor MQ-7 akan membaca kadar gas CO ketika kadar gas 

CO sudah melebihi 20 ppm maka sistem akan mengirimkan notifikasi pada aplikasi 

blynk. Sensor DHT11 akan membaca keadaan suhu dan kelembaban pada ruangan 

kerja ketika suhu ruangan sudah diatas 320 maka relay akan otomatis menyalakan 

exhaust fan. Sensor MQ-135 akan mendeteksi kadar gas LPG pada ruangan ketika 

kadar gas LPG sudah melebihi 310 ppm makan buzzer akan otomatis menyala dan 

lampu LED merah akan berkedip terus menerus. 

2. Dari pengujian analisa kondisi ruangan yang telah dilakukan pada ruangan seluas 

3x4 m2 menunjukkan jika semua mesin dalam kondisi menyala selama 40 menit 

maka terjadi peningkatan gas LPG sebesar 87ppm, gas CO sebesar 6ppm, suhu 

sebesar 32,10o dan kelembaban 58%, Hal ini dapat di lihat dengan kadar yang 

dideteksi oleh sensor DHT11, MQ-7, dan MQ-135.  

3. Dari pengujian respon alat yang telah di lakukan secara otomatis, sistem sudah 

berjalan dengan baik yaitu ketika terdeteksi konsentrasi gas LPG diatas 310 ppm 

sistem alarm dan notifikasi akan dijalankan sesuai perintah. Ketika terdeteksi suhu 

lebih dari 320 maka relay akan otomatis menghidupkan exhaust fan. Ketika gas CO 

terdeteksi lebih dari 20 ppm maka akan mengirimkan notifikasi bahaya pada 

aplikasi blynk.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan untuk pengembangan selanjutnya, penulis 

menyampaikan beberapa saran, antara lain: 

1. Pada sistem ini dibuat dalam bentuk simulasi, jika sistem ini digunakan pada 

ruangan yang lebih luas maka diperlukan pemilihan titik posisi sensor MQ-7, MQ-

135, dan DHT11 yang harus di pertimbangkan. Bila diperlukan dapat 
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menambahkan titik sensor agar pendeteksian kebocoran gas LPG, gas CO, suhu dan 

kelembaban lebih optimal. 

2. Koneksi wifi yang menghubungkan mikrokontroler harus selalu stabil karena akan 

mempengaruhi kinerja alat secara keseluruhan. 
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